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[1l. KEMISKINAN DI SUMBER JAYA

Pada tahun 2004 1CRAF melakukan survey rumah tangga di Lewi Monyet desa Simpang
Sari, dengan jum ah respoden sebaiyek 30 orang. Dari hasil survey tersebut terlihat bahwa
pendapatan per kap'ta per hari ada ah Rp. 4,636..- atau setara dengan 0.52 dollar Amerika.
Bila dibandingka1 Jergan gads kemiskinan internasional yaitu penduduk miskin adalah
bila penddpa{an rer kasita per hari kurang dari 1 dolar Amerika, maka penduduk di Leuwi
Monyet ini terme su< dalam katagori miskin.

Ketergantungan senduduk terhadep sektor pertanian scbagai sumber pendapatan adalah
sangat besar yait 1 sebusar 85 persai yang berasal dari hasil budidaya (70%), tenaga kerja
upahan (13%) den airnya (2°5). Hasil dari kebun kopi merupakan penyumbdnc terbesar
dari total pendapatin yaitu scbesir 55%. Dari hasil survey tersebut juga terlihat bahwa
ketergantungan retani pada lahan di kawasan hutan negara sangat tinggi yaitu pendapatan
dari kopi di huten aegara adelah sebesar 41% dan pendapatan dari padi di hutan negara
adalah sebesar 6%b.

Petani yang tergolong miskin tersebut sebenarnya mengelola kebun kopi di kawasan hutan
negara dengan sistem campu-an atau kopi mulistrata. Kopi ditanam dengan bermacam-
macam pohon kiyt -kiyuan dan pohon buah-buahan. Dengan sistim campuran ini, dapat
mengurangi erosi

IV. MEKANMISME IM BA AN JASA LINGKUNGAN DI SUMBERJAYA

Rupes program tnelakiikan “astior research™ di Sumberjaya untuk membangun mekasnime
imbalan jasa lingkuigen di Sumberjaya. Ada tiga mekasime imbalan jasa lingkunga yang
mungkin dapat d'lak'sanakan d° dae-ah Sumberjaya.

1. Pemberian Hiitk Atas Tanah

Seperti digambarken diatas dahvra sebagian besar dari wilayah di Sumberjaya adalah
terletak di kawesar hutan liadung. Usaha yang telah dilakukan oleh Dinas Kehutanan
melalui program pengiutanan kenibali di waktu yang lampung dirasakan kurang berhasil,
malahan memicu konflik sosial yar g lebih tajam. Salah satu alternative usaha konservasi di
kawasan hutan linding dengan mengembangkan konsep kebun lindung.  ICRAF
mendefiniskan kzsbun lindung adaleh sebagai sistem penggunaan lahan berbasis pohon
dikelola oleh muisyarekat, yang cdapat menambah pendapatan dan membenkan layanan
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lingkungan yang sa na dengan yany diberikan oleh hutan, Funge lndess b wons daae
diperoleh dari kebun baik scbag an maupun keseluruhan adalah funﬂsr konservasi air,
Caimaly mndao e A

tanzh, coldongan tobon dan liragamian hayati (van Noordwjik et al, 2004). Praktek kebun
lindung sudah lima dilaksanikan, namun konsep kebun lindung menjadi topik hangat
akhiv-akhir ini kaene kebun indipnacmenoncloam golsh aotony oalest wnoe difesndlom ot b

menyelesaikan riacalah konfik cosial antara masyarakat sekitar hutan dengan Dinas
Kehutanan.
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Tabel 1. Pendapatan Petani Leuwi monyet, Sumber Jaya, Tahun 2004
Pendapatan Rumah Pendapatan Per Kébita pe-ﬁ
Sources of Income Tangga Per tahun Hari
Rupiah % Rupiah
A, Pertanian
Kopi di hutan negara 2,732,748 41 688,350
Kopi di lahan marga 908,467 14 228,833
Kopi dari menyakap 0 0 0
Padi di hutan negara 411,493 6 103,651
Padi di lahan marga 0 0 0
Padi dari menyakap 25,562 0 6,439
Lainnya 623,767 9 157,120
B Bukan Pertanian 645,933 10 162,704
C. Upah
Pertanian 874,250 13 220,214
Bukan pertanian 225,000 3 56,675
d. Lainnya
Kiriman/hadiah 130,667 2 32,914
Lahan yang disakapkan 140,167 2 35,307
e. Pendapatan per tahun 6,718,054 100 1,692,205
F. Pendapatan per hari 18,507 4,636

Pemberian hak kelola atas tanah di kawasan hutan lindung melalui program kehutanan
kemasyarakatan atau HKM dapat dipandang sebagai suatu mekanisme pemberian imbalan
kepada masayarakat miskin. Dalam program HKM, hak pengelolaan diberikan pertama
selama 3-5 tahun yang merupakan hak sementara atau percobaan. Apabila kelompok yang
telah mendapatkan hak HKM sementara ini mampu memenuhi persyaratan-persyaratan
yang telah ditentukan maka hak pengelolaan atas tanah akan diperpanjang menjadi 25
tahun.

Petani HKM diharuskan untuk menanam kebun kopi campuran dengan jumlah tanaman
kayu non kopi sebanyak 400 pohon per hektar dengan komposisi 70% pohon buah-buahan
dan 30% pohon kayu-kayuan. Disamping itu mereka diharuskan ikut menjaga hutan alam
yang masih ada dan tidak dibolehkan untuk membuka hutan untuk kebun kopi baru.

Mereka juga diharuskan untuk melakukan teknik-teknik konservasi seperti terasing,
guludan dan rorak.

Persyaratan untuk memperoleh HKm adalah mereka harus mempunyai kelompok tani yang

sudah memiliki aturan-aturan kelompok, membuat proposal yang berisi rencana kerja dan
juga harus memiliki peta dari areal yang diminta.
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Untuk Kabupaten Lan pung Barat, ciperkirakan sekitar 40,000 ha lahan di kawasan hutan
yang sudah terdcgridesi dapa dijudikan arcal HKm, tetapi saat ini baru sekitar 2,000 ha
saja yang sudah mendapat ijin H<m Kesulitan dalam membuat peta patisipatory dan
proposal merupaken hambatan  atama bagi kelompok tani yang ingin mengajukan
permohonan ijin HEim . RUPES proyck akan membantu kelompok-kelompok tani tersebut
dalam usaha untuk memnperole ijin HKm.

2. Pembayaran ¢ tas meningkatnya kualitas air

Masyarakat di dierah hilir di Sumberjaya merupakan pemakai air untuk keperluan rumah
tangga mercka. Umumnya mereka menggunakan air dari sumur, dari gunung vang
dialirkan melalui pija-pipa secara swadaya, dan dari sungai. Kualitas air yang digunakan
oleh masyarakat ersebut dipengart v oleh kegiatan pertanian di daerah hulu.

Umumnya masy:ra<at pengguna air ini mengeluhkan masalah kurangnya ketersediaan air
di waktu musin. bemarau din masalah kekeruhan di musim penghujan. Usaha-usaha
mengurangi kekeruiar dapat dilakukan dengan penanaman pohon-pohon yang mempunyai
perakaran yang daj>at mengurang: srosi air, juga dapat dilakukan penanameon di dacra:

sepanjang aliran sur.ga atau rivarian.

Dalam mekanieme ini  penyeciz dan pemanfaat jasa lingkungan dapat jelas
diidentifikasikan. Tetépi keberseciaan masyarakat pemanfaat air untuk membayar jasa
lingkungan dan biga mana mekénisme pembayarannya masih perlu diteli lebih lanjut.
Untuk menunjaig hal terscbut ICRAF melakukan penelitian dan pelatihan  dalam
monitoring air bersih cleh masyara <at

-~

3. Pembayaran atas meningkatnye kualitas sungai way besal

Mekanisme ketiga yaitu dengan rielihat bahwa PLTA adalah penggunna air yang cukup
nyata. Saat ini masalah kekeruhan , enceng gondok dan sampah di sepanjang sungai Way
Besai merupak:n masalah vang cukup serius dan menimbulkan biaya-biaya untuk
mengatasinya.

Dari diskusi informal engan piha< PLTA, tampaknya ada kebersediaan bagi PLTA untuk
memberikan inrbalan kepada <elompok-kelompok petani yang memberikan jasa
lingkungan yaitu meningkatny 1 kuilitas dari sungai Way Besai.

Saat ini WATALA, vang me:rup.ikan patner dalam proyek RUPES, sedang melakukan
penjajakan untul: membentuk kelompok peduli sungai. Diharapkan dengan partisipatory
aktif dari masyarak it dapat te-ben u< rencana kegiatan yang nyata dan dapat didukung oleh
PLTA

V. SIMPULAN

Imbalan jasa lingkungan bagi masyarakat miskin merupakan pendekatan baru dalam usaha
meningkatkan kualita: lingkungar sekaligus untuk mensejahtrakan masyarakat di sekitar
hutan. :
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Dari penelitian yang dilakukan oleh RUPES proyek di Sumberjaya, tergambar bahwa
masyarakat hulu di Sumberjaya masih tergolong miskin dengan pendapatan per kapita
kurang dari satu dolar Amerika per hari.

Masyarakat miskin ini telah melakukan pengelolaan lahan yang lebih lestari dengan sistim
kebun lindung yaitu kebun kopi campuran atau multistrata.

Pemberian hak kelola atas lahan di kawasan hutan lindung melalui program HKm adalah
salah satu mekanisme imbalan jasa lingkungan yang telah dilakukan. Namun demikian
jumlah areal HKm masih sangat kecil yaitu hanya kurang dari 5 % dari total hutan rusak di
Kabupaten Lampung Barat.

Mekanisme lainnya, yang belum dilaksanakan tetapi berpotensi untuk dilaksnakan yaitu
pembayaran atas peningkatan kuilitas air untuk keperluan rumah tangga, dan kualitas air
sungat untuk keperluan PLTA.
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